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Dalam sgjarah DI/TI1 Jawa Tengah, masa kepemimpinan Amir Fatah (1949-1950) merupakan periode awal
dari gerakan tersebut secara keseluruhan. Dalam periode tersebut, aktivitas gerakan baru terbatas pada
daerah Tegal-Brebes. Peranan Amir Fatah dalam masa-masa awal gerakan DI/T1I Jawa Tengah ini sangatlah
menonjol. Namun demikian, sgjauh ini belum ada studi yang membahas secara khusus dan mendalam
mengenai hal tersebut. Oleh karena itu, sangatlah beralasan apabila studi ini dilakukan.
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Permasalahan yang akan dicari jawabannya lewat studi ini adalah: mengapa Gerakan DI/TIlI Amir Fatah
muncul di daerah Tegal- Brebes, bagaimana pertumbuhan dan perkemhangannya selama di bawah
kepemimpinan Amir Fatah, serta bagaimana langkah Pemerintah untuk menyel esaikan pemberontakan
tersebut ?

<br />
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Gerakan DI/TII Amir Fatah dapat dikategorikan sebagai aksi kolektif yang sifatnya proaktif. Ini disebabkan
karena gerakan tersebut memperjuangkan sesuatu yang belum dimiliki, yaitu diakuinya kedaulatan Negara
Islam Indonesia (NI1).
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<br />

Studi ini dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang berlaku dalam metode sgjarah, yaitu heuristik,
kritik, interpretasi, serta penulisan. Data diperoleh dari sumber-sumber sejarah baik primer maupun
sekunder. Sumber primer meliputi arsip, koran, dan majalah sejaman, serta hasil wawancara dengan para
pelaku sgjarah. Sedangkan sumber sekunder diperoleh dari sejumlah buku dan artikel.
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Gerakan DI/TII Amir Fatah muncul setelah Agresi Militer Belandall, yang ditandai dengan
diproklamasikannya NI di desa Pengarasan, tanggal 28 April 1949. Gerakan ini didukung oleh Laskar
Hisbullah dan Majelis Islam (M1), yang merupakan pendukung inti gerakan, serta massa rakyat yang
mayoritas terdiri dari para petani pedesaan.
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Kelompok-kelompok masyarakat tersebut memberikan dukungannya kepada DI/TI1 karena alasan ideologi,
yaitu memperjuangkan Ideologi Islam dengan mengakui eksistensi Negara Islam Indonesia (NI1).
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Amir Fatah merupakan tokoh yang membidani lahirnya DI/TI1 Jawa Tengah. Semulaia bersikap setia pada
RI, namun kemudian sikapnya berubah dengan mendukung Gerakan DI/TII. Perubahan sikap tersebut
disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, terdapat persamaan ideologi antara Amir Fatah dengan S.M.
Kartosuwiryo, yaitu keduanya menjadi pendukung setia ldeologi Islam. Kedua, Amir Fatah dan para
pendukungnya menganggap bahwa aparatur Pemerintah Rl dan TNI yang bertugas di daerah Tegal-Brebes
telah terpengaruh oleh "orang-orang Kiri", dan mengganggu perjuangan umat Islam. Ketiga, adanya
pengaruh "orang-orang Kiri" tersebut, Pemerintah Rl dan TNI tidak menghargai perjuangan Amir Fatah dan
para pendukungnya selamaitu di daerah Tegal-Brebes. Bahkan kekuasaan M1 yang telah dibinanya sebelum
Agres Militer I, harus disebahkan kepda TNI di bawah Wongsoatmojo. Keempat, adanya perintah
penangkapan dirinya oleh Mayor Wongsoatmojo.
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Daam melakukan aksi-aksi militernya, Amir Fatah berhasil memobiliasikan berbagai sumber daya dari para
pendukungnya, baik normatif, utilities, maupun Koersif. Namun di samping itu juga terdapat hambatan yang
harus dilaluinya, yaitu berupa tentangan yang datang dari kelompok gerilyawan Gerakan Antareja Republik
Indonesia (GARI), dan Gerilya Republik Indonesia (GRI), serta dari "Orang-orang Kiri", terutama kaum
Komunis.
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Daam menyelesaikan pemberontakan DI/TI1 tersebut, Pemerintah RI menempuh dua cara, yaitu operasi
militer dan politik. Operasi militer dilakukan dengan membentuk Komando Gerakan Banteng Nasional
(GBN). Untuk cara-cara politis, Pemerintah menawarkan amnesti kepada para pemberontak. Pel aksanaan
kedua cara yang ditempuh oleh Pemerintah itu, ditambah dengan kekecewaan Amir Fatah terhadap intern
organisas DI/TII telah berhasil memaksa Amir Fatah untuk meninjau kembali perjuangannya selamaitu,
dan kemudian menyerah. Kekecewaan itu muncul karena dalam struktur organisasi Divisi |V Syarif Hidayat
yang baru terbentuk, posisinya berada di bawah Satibi Mughny, yang dahulu merupakan anak buahnya.
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Dalam kesatuan tersebut Amir Fatah hanya menjabat sebagai Komandan Brigade, sedangkan Satibi
Mughnya menduduki jabatan Kepala Staf Divis.
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Dibawah kepemimpinan Amir Fatah, sampal dengan tahun akhir tahun 1950, Gerakan DI/T1I mengalami
perkembangan yang cukup pesat. Bahkan ia behasil mempengaruhi Angkatan Oemat Islam (AOl), dan
Batalyon 426 untuk melakukan pemberontakan. Sedangkan pengaruhnya terhadap Batalyon 423 tidak
sempat memunculkan pemberontakan kerena adanya tindakan pencegahan dan Panglima Divisi Diponegoro.
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